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ABSTRAK

MUTIA NUR 10119334 “Implementasi Tanggung Jawab Pelaku Usaha Dalam
Menjual Liqufied Petroleum Gas Lpg 3 Kg Kepada Konsumen Rumah
Tangga Dan Usaha Mikro Di Desa Onang Kecamatan Tubo Sendana” Skripsi
Prodi Hukum, Fakultas Ilmu Sosial dan lImu Politik, Universitas Sulawesi Barat,
Nama Pembimbing 1, dan nama pembimbing 2.

Penelitian ini bertujuan untk mengetahui tanggung jawab pelaku usaha dalam
menjual LPG 3 Kg dan bagaimana bentuk pengawasan pelaku usaha terhadap
penjualap LPG 3 Kg kepada konsumen dan usaha mikro di Desa Onang,

Kecamatan Tubo Sendana.

Penelitian dilaksanakan di desa Onang Kecamatan Tubo Sendana, Kabupaten
Majene. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sosiologis atau
empiris dimana metode ini memberikan gambaran yang lebih tepat dan terperinci
tentang tanggung jawab pelaku usaha dalam menjual LPG 3 Kg dan data
penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara dengan agen LPg 3 KG, Dinas
Koperasi Usaha Kecil Menengah, Perdagangan dan Perindistribusian dan juga

Pertamina Majene.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tanggung jawab agen LPG 3 Kg masih
belum melaksanakan kewajibanya sebagi pelaku usaha dalam hal penjualan
tabung gas Lpg 3 Kg dimana Ipg tersebut harus disalurkan terhadap masyarakat
miskin dan bentuk pengawasan yang dilakukan oleh dinas koperasi usaha kecil
menengah, perdagangan dan pendistribusian hanya bersifat himbauan dan
pengawasan harga eceran tertinggi sehingga hal tersebut tidak efisien dan

mengawasi praktik penjualan Ipg 3 Kg yang tidak memenuhi syarat.
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Menurut Murray kebutuhan (Needs) adalah konstruk mengenai kekuatan
di bagian otak yang mengorganisir berbagai proses seperti persepsi, berfikir,
dan berbuat untuk mengubah kondisi yang ada dan tidak memuaskan. Need bisa
dibangkitkan oleh proses internal, tetapi lebih sering dirangsang oleh faktor
lingkungan. Biasanya, need dibarengi dengan perasaan atau emosi Kkhusus,
dan memiliki cara khusus untuk mengekspresikannya dalam mencapai
pemecahannya.’

Kebutuhan manusia akan aset biasa pada umumnya tidak terbatas,
berbeda dengan persediaan aset normal yang selalu terkuras habis. Salah satu
isu yang menjadi perhatian banyak orang pada masa sekarang ini adalah
terkait dengan bahan bakar, khususnya Bahan Bakar Minyak (BBM). Hal ini
bergantung pada fakta bahwa bahan bakar merupakan aset yang tidak
berkelanjutan. Kondisi ini umumnya dialami oleh hampir semua orang di
Indonesia. Menyinggung kenyataan di atas, Pemerintah Republik Indonesia

melakukan peralihan bahan bakar minyak.

ke bahan bakar Liquified Petroleum Gas (LPG) ukuran 3 kg. Liquefied
Petroleum Gas adalah gas hidrokarbon yang dikondensasikan, pengangkutan dan

pemeliharaan yang pada dasarnya terdiri dari propana, butana atau kombinasi

! Alwisol, (2007). Psikologi Kepribadian, Malang:UMM PRESS.
2Ariadji, T. (2021). Direktorat jendral minyak dan gas bumi kementrian energi dan
sumber daya mineral. Jakarta: www.migas.esdm.go.id
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keduanya.® Tabung gas LPG 3 kg adalah LPG yang diisikan ke dalam ruangan
dengan berat isi 3 kg dan tidak berbahaya bagi ekosistem barang berbahan dasar
minyak dan umumnya digunakan oleh keluarga dan industri. Gas elpiji 3 kg atau
yang sering disebut dengan gas melon merupakan suatu hal yang sudah menjadi

kebutuhan bagi sebagian masyarakat.”

Program peralihan bahan bakar minyak ke LPG disebabkan oleh tujuan
pemerintah dalam mengurangi penggunaan minyak tanah (MITAN). Perluasan
pemanfaatan gas LPG 3 kg ini berkaitan dengan program penggantian bahan
bakar minyak tanah menjadi gas LPG 3 kg yang dilakukan oleh pemerintah
sehingga minat pemanfaatan gas LPG 3 kg terus meningkat dari tahun ke tahun.”
Program transformasi minyak tanah ke LPG yang dilakukan pemerintah
Indonesia mulai sekitar tahun 2007 hingga saat ini telah menjangkau hampir
seluruh wilayah Indonesia. Hal ini menyebabkan tingginya minat masyarakat

terhadap gas LPG, khususnya tabung yang berisi gas LPG 3 kg.°

Bank Indonesia (BI) menegaskan program pemerintah untuk beralih dari
minyak tanah ke LPG 3 kg pada tahun 2007 telah memberikan banyak manfaat.
Padahal, selama 10 tahun berjalan, program ini mempunyai opsi untuk
memberikan dana cadangan kepada otoritas publik senilai Rp 197 triliun.” Salah
satu produk LPG unggulan Pertamina adalah tabung gas 3 Kg yang praktis bagi

masyarakat dan memiliki harga paling murah dibandingkan tabung LPG lainnya.

? Ibid halaman 8

* ibid

° Ibid halam 10

® Ibid halaman 11

7 http.//pertamina.com diakses pada 5 agustus 2023 jam 21:00 wita
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Pembagian gas LPG 3 Kg ini lebih khusus ditujukan kepada keluarga kurang
mampu dan UKM. Sesuai Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 104
Tahun 2007 tentang Penyediaan, Pendistribusian, dan Penetapan Harga Liquid
Petroleum Gas (LPG) disebutkan bahwa pengguna LPG 3 kg terdiri dari
Keluargadan usaha kecil.®
Pasal 1 ayat (4) dan (5) menerangkan: “Rumah Tangga yang
berhak menerima gas LPG 3 kg bisa ditinjau dari beberapa acuan yaitu,
pendapatannya dibawah Rp.350.000,- (Tiga Ratus Lima Puluh Ribu
Rupiah) per bulan per kapita, dinding dan lantai rumahnya tidak
permanen. Usaha Mikro dalam kategori ini adalah yang tingkat
pendidikannya rendah, jumlah pekerja kurang dari 10 orang, dari sisi aset
Rp. 50.000.000,- (Lima Puluh Juta Rupiah)”. Keluarga yang memenuhi
syarat untuk mendapatkan gas LPG 3 kg dapat dilihat dari beberapa
referensi, yaitu gaji mereka di bawah Rp 350.000 per bulan per kapita,
dinding dan lantai rumahnya tidak terlalu tahan lama. Usaha kecil pada
golongan ini adalah yang berpendidikan rendah, jumlah pekerja dibawah
10 orang, dengan sumber daya Rp.50.000.000.°
Gas LPG 3 kg disalurkan melalui distribusi tidak langsung yaitu menggunakan
jasa agen atau perantara untuk menyalurkan barang atau jasa kepada konsumen.
Pangkalan tersebut berada pada tingkat peredaran yang bersentuhan langsung
dengan pembeli, sehingga hasil pengangkutan elpiji 3 kg yang disponsori tidak
seluruhnya ditetapkan oleh pangkalan.’® Cara mengedarkan gas elpiji 3 kg
tidak dilakukan langsung oleh pihak pertamina, melainkan melalui agen gas
elpiji 3 kg atau melalui jalur peruntukan. Para ahli melakukan sosialisasi ke

pangkalan- pangkalan dan tidak langsung menyerang masyarakat pada

umumnya. Hal ini sesuai dengan pedoman yang secara langsung dilaksanakan

8 .

Ibid
? Tambunan, T. (2002), Usaha mikro kecil dan menengah di indonesia. Jakarta:LP3ES
1% bid halaman 18
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oleh kebijakan publik melalui Pertamina.™

Distribusi adalah kumpulan organisasi atau orang-orang yang memiliki
kebebasan kepemilikan atas barang atau membantu memindahkan hak
kepemilikanatas barang atau administrasi ketika barang tersebut dipindahkan dari
pembuat ke pelanggan. Agen berperan penting dalam pemasaran gas selain
mendistribusikan gas.'? Promosi adalah interaksi sosial dan administratif dimana
orang-orang dan perkumpulan mendapatkan apa yang mereka perlukan dan
perlukan melalui pembuatan, penawaran, dan perdagangan hasil yang bernilai
signifikan dengan orang lain. Sehingga peredaran gas elpiji 3 kg bisa semakin
merata dan masyarakat semakin mudah mendapatkan barang dagangan. Namun,
berdasarkan persepsi yang dibuat, ada beberapa kendala dalam kegiatan
pengangkutan yang dilakukan pihak pangkalan, yakni Harga Eceran Tertinggi
(HET) yang diberikan pihak berwenang kepada konsumen dan tidak sesuai jalur
penyebarannya.

Masih banyak pangkalan gas elpiji yang menjual gas elpiji 3 kg dengan
harga Harga Eceran Terbesar (HET) yang ditetapkan pemerintah Majene,
yaitu tabung elpiji 3 kg seharga Rp. 18.000. Penjualan gas elpiji 3 kg tidak on
track, sehingga orang-orang yang memiliki uang mampu bisa dengan leluasa
memilikinya. Meski ada aturan yang hanya bisa membeli gas elpiji 3 kg
bersubsidi hanya masyarakat yang memiliki kartu keluarga dan tergolong miskin,
namun pihak pangkalan tetap menjualnya dengan harga yang cukup tinggi.

Penyimpangan yang dilakukan pada waktu penjualan gas LPG 3 kg di Desa

' Rachmandi, U. (2013), Hukum persaingan usaha di indonesia. Jakarta: Sinar Grafika
12 Pertamina.com, loc.cit
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1.2.

Onang Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene adalah masih terdapat
perbedaan yang sangat besar antara harga HET dengan harga jual. Dimana
pangkalan menjual gas LPG 3 kg sebesar Rp. 25.000 - Rp. 28.000 untuk setiap
tabung di Kecamatan Tubo Sendana. Biaya ini melampaui biaya penjualan HET
yang telah ditetapkan Bupati Majene.

Meski diketahui gas LPG 3 kg diperuntukkan bagi rumah tangga miskin
dengan pendapatan dan aktivitas di bawah Rp 1,5 juta, nhamun banyak rumah
tangga dengan perekonomian menengah ke atas dan usaha makro yang masih
memanfaatkannya dalam aktivitas sehari-hari seperti Usaha Kecil dan Mikro
(UKM). ™ Selain itu, beberapa pangkalan gas LPG 3 kg di Desa Onang
Kecamatan Tubo Sendana, Kabupaten Majene juga menjual gas tersebut dengan
harga yang berbeda-beda namun tetap tidak seperti yang masih diedarakan oleh
pemerintah, begitulah prinsip dan pedomannya. dalam persaingan bisnis juga
tidak selesai dilihat dari pengaturan materiilnya.**

Melihat latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Implementasi Tanggung Jawab Pelaku Usaha Dalam Menjual
Liqufied Petroleum Gas Lpg 3 Kg Kepada Konsumen Rumah Tangga Dan Usaha

Mikro di Desa Onang Kecamatan Tubo Sendana.”

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian-uraian yang dipaparkan pada latar belakang diatas,
maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apa saja tanggungjawa b pelaku usaha dalam menjual Liquefied

B Tegar, N. (2020). menejemen distribusi. Yogyakarta: anak hebat indonesi
14 .
Ibid halaman 38
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Petroleum Gas (LPG) 3 Kg kepada masyarakat dan usaha mikro di Desa
Onang Kecamatan Tubo Sendana, Kabupaten Majene?

2. Bagaimana Bentuk Pengawasan Pelaku Usaha Penjualan Produk LPG 3 Kg
Kepada Konsumen dan Usaha Mikro di Desa Onang Kecamatan Tubo

Sendana?

1.3. Tujuan Masalah

Tujuan penelitian merupakan bentuk pernyataan dari rumusan
permasalahan mengenai ruang lingkup dan kegiatan lain yang dilakukan
berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan. Dengan demikian tujuan

penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui tanggung jawab pelaku usaha dalam menjual
Liquefied Petroleum Gas (LPG) 3 Kg kepada masyarakat dan usaha

mikro di Desa Onang Kecamatan Tubo Sendana, Kabupaten Majene.

2. Untuk mengetahui Bentuk Pengawasan Pelaku Usaha Penjualan
Produk LPG 3 Kg Kepada Konsumen dan Usaha Mikro di Desa Onang
Kecamatan Tubo Sendana

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dalam penulisan ini antara lain:

1. Menambah ilmu pengetahuan khususnya bagi penulis dan umumnya
bagi para mahasiswa hukum mengenai penerapan tanggung jawab
pelaku usaha penjualangas LPG 3 kg.

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan kepada

masyarakat tentang penjualan gas LPG 3 kg.

16



3. Hasil penelitian ini sebagai salah satu bahan bacaan dan informasi
kepada mahasiswa ilmu hukum dalam penelitian berikutnya yang

berkaitan dengan penelitian ini

17



5.1.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

5.1.1.

5.1.2.

Tanggung jawab pelaku usaha dalam menjual tabung gas LPG 3 Kg
terhadap masyarakat dan usaha mikro di Kecamatan Tubo Sendana
masih belum melaksanakan kewajibannya sebagai pelaku usaha
dalam menjual tabug gas LPG 3 Kg sebagaimana yang telah diatur
bahwa dalam hal penjualan tabug gas LPG 3 Kg harus disalurkan ke
masyarakat yang dikategorikan sebagai masyarakat miskin dan
pelaku usaha mikro yang masuk dalam kriteria atau yang memenuhi

syarat.

Bentuk pengawasan pengawasan pelaku usaha penjualan LPG 3 Kg
kepada konsumen rumah tangga dan usaha mikro di desa Onang
Kecamatan Tubo Sendana yang dilakukan oleh Dinas Koperasi
Usaha Kecil Menengah, Perdaganagan dan perindustrian dan oleh
Pertamina hanya bersifat larangan penjualan LPG melebihi harga
eceran tertinggi, sosialisasi dan himbauan agar LPG tersebut tidak

didistribusikan terhadap masyarakat bukan kategori miskin.
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5.2.

Saran

5.2.1.

5.2.2.

Pelaku usaha LPG 3 Kg atau agen sebaiknya melakukan penyaluran
gas LPG 3 Kg kepada masyarakat yang memang mempunyai hak
untuk mendapatkan LPG 3 Kg tersebut atau masyarakat yang telah
memenuhi syarat agar penyaluran LPG 3 Kg tersebut tidak ada pihak
yang dirugikan

Agar penyaluran LPG 3 Kg betul-betul tersalurkan kepada masyarakat
miskin dan usaha mikro, sebaiknya pihak berwenang dalam hal ini
Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah, Perdagangan dan
Perindistribusian turun langsung ke lapangan atau ke agen LPG 3 Kg
untuk mengawasi dan memberi pengarahan kepada agen agar LPG 3
Kg tersebut disalurkan khusus kepada masyarakat miskin dan usaha

mikro yang telah memenuhi syarat
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